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Abstrak

Buku teks pelajaran pada dasarnya selalu digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran utama
dalam menyampaikan submateri manfaat keanekaragaman hayati. Namun, buku teks yang digunakan
rata-rata berukuran relatif besar, materi yang terdapat dalam buku teks juga relatif panjang, dan hanya
memuat informasi pemanfaatan keanekaragaman hayati secara umum. Oleh sebab itu, muncul
gagasan untuk membuat buku saku keanekaragaman hayati berbasis pemanfaatan tumbuhan dalam
upacara adat Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta. Tujuan pada penelitian kali ini untuk
mengukur validitas buku saku sebagai media pembelajaran yang akan digunakan pada submateri
manfaat keanekaragaman hayati tumbuhan adat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif dengan 12 pengujian kriteria penilaian berdasarkan penilaian 5 orang validator sebagi ahli
media. Berdasarkan hasil validasi, buku saku mendapat nilai koefisien V sebesar 0,81 (kategori baik)
dan mendapat nilai reabilitas sebesar 0,611 (kategori baik) sehingga memiliki kelayakan yang baik
untuk digunakan sebagai media penunjang proses pembelajaran.

Kata kunci: Validitas, Buku Saku, Tumbuhan Upacara Adat.

Abstract

Textbook are basically always used by teachers as the main learning media in conveying the sub-
matter of the benefits of biodiversity. However, the textbook used are on average relatively large in
size, the material contained in the textbooks is also relatively long, and only contains information on
the use of biodiversity in general. Because of this, an idea emerged to make a pocketbook on
biodiversity based on the use of plants in the Ketapang Malay traditional ceremony in the Mulia
Kerta Village. The purpose of this research is to measure the validity of the pocketbook as a learning
medium that will be used in the sub-material on the benefits of indigenous plant biodiversity. The
method used is a quantitative descriptive method with 12 assessment criteria testing based on the
assessment of 5 validators as media experts. Based on the results of the validation, the pocketbook
gets a coefficient V of 0.81 (good category) and gets a reliability value of 0.611 (good category) so
that it has good eligibility to be used as a medium to support the learning process.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang menjadi kebutuhan setiap orang.
Sederhananya pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengembangkan potensi diri sesuai
dengan norma dalam kebudayaan dan lingkungannya (Amka, 2019). Pendidikan yang di alami setiap
individu terbagi menjadi dua yakni pendidikan pertama melalui keluarga dan lingkungan sekitar lalu
yang kedua melaui lembaga formal berupa sekolah. Pendidikan seorang siswa tidak lepas dari proses
pembelajaran yang berlangsung antara pengajar atau biasa yang disebut sebagai guru dan peserta
didik (siswa). Guru memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa siswa mereka diberi
lingkungan belajar terbaik untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan atau sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Setiawan (2019) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah memberikan hasil
yang bernilai, efisien, terukur, dan berorientasi pada proses.

Dalam proses pembelajaran yang terjadi banyak sekali kendala yang dihadapi oleh guru.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 1 Sekadau Hilir, pada
tanggal 26 November 2020 diperoleh informasi bahwa penyampaian materi keanekaragaman hayati
dilakukan selama 3 x 45 menit. Melalui media PowerPoint guru memberikan gambaran umum
materi yang disampaikan. Selama proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa kendala yang
terjadi yaitu guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa PowerPoint, sarana dan prasarana
yang terbatas seperti proyektor yang digunakan secara bergantian dengan guru mata pelajaran
lainnya, dan tidak tersedianya cadangan energi saat listrik mengalami pemadaman. Diketahui juga
bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik pada materi keanekaragaman hayati masih dibawah
KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

Penggunaan media pada dasarnya sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran.
Arsyad (2019) menjelaskan fungsi dan manfaat media pembelajaran dapat memeperjelas
penyampaian informasi guna memperlancar dan meningkatkan kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran buku saku merupakan salah satu dari berbagai macam media yang digunakan untuk
mendukung suatu pembelajaran. Sebagaimana menurut pendapat Yuliani & Herlina (2015) bahwa
definisi “buku saku” adalah segala sesuatu yang di dalamnya berisi informasi yang dapat dibawa
dalam saku. Buku saku, seperti yang dikemukakan oleh Sari, dkk (2010) memiliki berbagai manfaat
karena sifatnya yang portabel, dapat dibaca suatu waktu tanpa memerlukan peralatan, memiliki
beragam informasi yang lebih spesifik, dan lebih mudah penyebarannya ke orang lain.

Penelitian mengenai efektifitas buku saku dalam kegiatan pembelajaran juga pernah dilakukan
oleh Yuliani & Herlina (2015, h.109), berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai ketuntasan
belajar siswa mencapai = 75%. Selain bersifat praktis pembuatan media buku saku juga tidak
melupakan aspek estetika yang ada di media buku saku. Melyanti (2019) menyatakan bahwa jika
buku saku diisi dengan bahasa dan ilustrasi yang menarik, maka akan mendorong siswa untuk
mempelajari mata pelajaran yang ada di dalamnya.

Dalam buku materi pembelajaran biologi kelas X SMA karya Irnaningtyas (2013, h.64), salah
satu aspek yang dibahas pada submateri pemanfaatan keanekaragaman hayati tersebut ialah tentang
aspek kebubudayaan. Pada paktiknya penjelasan guru mengenai pemanfaatan keanekaragaman
hayati pada aspek kebudayaan hanya terfokus pada contoh yang terdapat di dalam buku, padahal
sebagaimana kita ketahui masih banyak manfaat dari keanekaragaman hayati yang dapat ditemukan
pada lingkungan sekitar khusunya di Kalimantan Barat. Salah satu contoh pemanfaatan
kenakearagaman hayati di Kalimantan Barat adalah penggunaan tumbuhan dalam upacara adat suku
Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta Kabupaten Ketapang.

Kegiatan upacara adat Melayu Ketapang tidak terlepas dari penggunaan berbagai macam jenis
tumbuhan sebagai bahan dalam melaksanakan kegiatan upacara adat. Dalam penelitian Novita
(2018, h.67) tentang studi etnobotani tumbuhan upacara adat suku Melayu Ketapang di Kelurahan
Mulia Kerta didapati 57 spesies tumbuhan yang diamanfaatkan sebagai bahan dalam upacara adat
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suku Melayu Ketapang dengan famili terbanyak yang didapatkan yaitu Poaceae dengan 8 spesies
tumbuhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Kusaeri (2014) mengungkapkan
bahwa istilah “penelitian kuantitatif” mengacu pada penelitian yang menyediakan temuannya dalam
bentuk data numerik (angka). Metode ini didefinisikan oleh Departemen Pendidikan Nasional
bahwa metode ini merupakan metode penelitian yang memiliki tujuan untuk membuat suatu
peristiwva menjadi pusat perhatian tanpa memberi efek lebih. Pengertian selanjutnya mengenai
metode penelitian deskriptif diungkapkan Abdullah (2018) bahwa peneliti yang melakukan
penelitian deskriptif lebih tertarik untuk menemukan solusi atas masalah yang mereka temui
daripada menarik hubungan dengan faktor lain seperti menghubungkan dengan variabel lainnya.

Pembuatan media buku saku merupakan hasil adaptasi dari pembuatan media flipchart oleh
Susilana, dkk (2007). Adapun langkah-langkah dalam pembuatan media buku saku vyaitu
menganalisis KI dan KD, Menentukan isi materi yang akan dimuat, menentukan bentuk dan ukuran
media buku saku, menentukan jenis font yang akan digunakan, merancang struktur media, dan
melakukan pemilihan warna yang menarik.

Kelayakan suatu media pembelajaran dapat diketahui dengan melakukan kegiatan validasi
yang dilakukan oleh validator sebagai orang yang akan menilai kelayakan produk yang telah dibuat.
Penentuan validator didasarkan pada teknik sampling purposive yakni sampel yang dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu Sugiyono (2019). Dalam hal ini pertimbangan yang dimaksud
adalah pemilihan validator sebagai ahli media.

Pada penelitian ini terdapat 12 kriteria penilaian yang mana merupakan hasil modifikasi
kriteria penilaian yang digunakan oleh Yamasari (2010). Setiap skor perolehan dibagi ke dalam
kategori SB (Sangat Baik) bernilai 4, B (Baik) bernilai 3, C (Cukup) bernilai 2, K (Kurang) bernilai
1 berdasarkan skala likert (Arsyad, 2016 h.85-87).

Untuk mengetahui validitas kriteria yang ada pada lembar penilaian media buku saku maka
digunakan metode analisis Aiken V (Aiken, 1980, h.956) yang dapat dilihat pada persamaan 1:

_ x(r-lo)
v [n(c-1)] (1)
Keterangan:
r = angka yang diberikan oleh penilai
lo = angka penilaian validitas terendah
c = angka penilaian validitas tertinggi
n = banyaknya ahli yang menilai

Aiken (1980) mengatakan bahwa koefisien V dapat mengambil nilai antara 0-1. Jika koefisien
V tinggi (mendekati 1 atau tepat 1), maka item (butir soal) yang bersangkutan memiliki nilai
validitas yang tinggi, dan jika rendah (mendekati O atau tepat 0), maka nilai validitasnya rendah
Arifin & Retnawati (2017) membagi Kriteria skor validitas menjadi tiga kategori, dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas Aiken V

Skor Kategori Validitas
0,81-1 Tinggi
04-08 Sedang
0-0,39 Rendah

Setelah mengetahui validitas isi buku saku, selanjutnya peneliti melakukan uji reliabilitas
untuk mengukur konsistensi alat ukur/instrumen penilaian yang digunakan. Untuk mengetahui
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reliabilitas isntrumen dalam penelitian kali ini digunakan metode Interclass Correlation Coeficient
(ICC). Metode Interclass Correlation Coeficient (ICC) dapat digunakan jika validator berjumlah
banyak dan skor hasil penilaian bersifat kontinum. Pengolahan data Interclass Correlation
Coeficient (ICC) pada penelitian kali ini menggunakan program SPSS dengan model Two-way mixed
karena rater yang dilibatkan merupakan rater pilihan, atau rater telah ditetapkan sedari awal.
Cicchetti, dkk (dalam Wardah, 2018) membagi kriteria skor reliabilitas menjadi 4 kategori, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas

Skor Kategori Reliabilitas
0,75-1,00 Sangat Baik
0,60-0,74 Baik
0,40-0,59 Rendah

<0,40 Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media Buku saku yang dibuat berjudul “Buku Saku Biodiversity — Disertai Pemanfaatan Flora
Pada Upacara Adat Suku Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta”. Media buku saku didesain
menggunakan aplikasi CorelDraw X7 kemudian dicetak ke dalam kertas art paper berukuran 13 cm
X 9,5 cm. Desain cover dan isi media buku saku terdiri dari beberapa jenis font, yaitu Arial, BD
Cartoon Shout, dan Blank River dengan ukuran 9-14 pt. Tampilan media buku saku dapat dilihat
pada Gambar 1.

MANFAAT
) v KEANEKARAGAMAN
-l HAYATI

331 g a0 ok

musypurerat Suku Melayu
Ketaparg df Xelaraban Mudls
Harta ac. Renwa Kayong Wb,
Yetapang

maﬂﬁ

Gambar 1. Media buku saku

Setelah media buku saku selesai dicetak kemudian masuk pada tahap validasi. Kegiatan
validasi media buku saku dilakukan oleh 5 orang validator yang terdiri dari 3 orang Guru Mata
Pelajaran Biologi Kelas X SMA dan 2 orang Dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN sebagai ahli
dalam penilaian media pembelajaran. Data hasil penilaian kelayakan media buku saku yang telah
dibuat dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Analisis Validasi Media Buku Saku

. Kategori
No Kriteria Vv Validitas
1.  Kemudahan membawa media 1 Tinggi
2. Kelengkapan format media 0,93 Tinggi
3. Kemenarikan cover 0,86 Tinggi
4.  Kemenarikan isi 0,86 Tinggi
5. Format gambar 0,86 Tinggi
6. Format tulisan 0,73 Sedang
7. Kesesual_an materi dengan tujuan 0,73 Sedang
pembelajaran
8.  Kejelasan pemaparan materi yang ada 0,8 Sedang
9. Kelengkapan informasi tentang
pemanfaatan tumbuhan pada upacara
adat Suku Melayu Ketapang di 0,66 Sedang
Kelurahan Mulia Kerta
10. Kelengkapan deskripsi pada contoh
tumbuhan yang dimanfaatkan pada
upacara adat Suku Melayu Ketapang 0.66 Sedang
di Kelurahan Mulia Kerta
11. Penggunaan bahasa sesuai kaidah
PUEBI 0,8 Sedang
12. Efektifitas penggunaan kalimat 0,86 Tinggi
Rata-rata 0,81 Tinggi

Kriteria pertama adalah kemudahan membawa yang memperoleh nilai koefisien V sebesar 1
dengan kategori penilaian tinggi. Hal ini membuktikan bahwa media buku saku berukuran 13 cm x
9,5 cm memiliki kemudahan untuk dibawa kemana saja atau mudah untuk didistribusikan kemana
saja. Peneliti tidak menemukan aturan pasti tentang ukuran yang harus digunakan dalam pembuatan
medua buku saku. Namun, berdasarkan pengembangan media yang telah dilakukan di berbagai
penelitian tentang buku saku, tedapat berbagai ukuran yang dapat dijadikan sebagai acuan
pembuatan media buku saku. Saputra (2018) membuat buku saku berukuran 17 x 11 cm, Combi, dkk
(2017) membuat buku saku berukuran 12 x 9 cm, Vik vik, dkk (2016) membuat buku saku berukuran
9 x 12 cm, dan Anjelita, dkk (2018) membuat buku saku berukuran 13 x 9,2 cm. Dapat diambil
kesimpulan bahwa media buku saku memiliki rentang ukuran panjang 9-17 cm dan lebar 9-12 cm.

Kriteria kedua adalah kelengkapan format media yang memperoleh nilai koefisien V sebesar
0,93 dengan kategori penilaian tinggi. Media buku saku memiliki format yang lengkap meliputi
cover, bagian pembuka, bagian pendahuluan, dan bagian isi, dan bagian penutup. Menurut (Combi et
dkk, (2017) rancangan media buku saku dengan format yang lengkap bertujuan agar lebih
memudahkan peserta didik dalam membaca dan memahami isi penyampaian yang ada pada media.

Kriteria ketiga adalah kemenarikan cover yang memperoleh nilai koefisien V sebesar 0,86
dengan kategori penilaian tinggi. Sampul merupakan bagian terdepan dari sebuah buku, maka
pemilihan visual, susunan teks sangat bisa mempengaruhi kemenarikan suatu buku Muktaf (2016)
Cover media buku saku pada penelitian ini menampilkan judul dan foto/gambar yang berkaitan
dengan ilmu Biologi sehingga memudahkan apabila siswa ingin membaca buku tentang
keanekaragaman hayati. Menurut Indriyani (2018), ilustrasi yang ada pada sampul buku biasanya
mencirikan apa yang terdapat pada isi buku.

Kriteria keempat adalah kemenarikan isi yang memperoleh nilai koefisien V sebesar 0,86
dengan kategori penilaian tinggi. Kriteria kemenarikan buku saku mencakup tentang gambar latar
belakang yang ada pada buku saku, susunan layout yang teratur, dan tata letak sisipan yang
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bervariasi sehingga tidak menimbulkan perasaan bosan saat membaca dan dapat menumbuhkan
minat membaca pada peserta didik.

Kriteria kelima adalah format gambar yang memperoleh nilai koefisien V sebesar 0,86
dinyatakan valid dengan kategori penilaian yang tinggi. Sebagian besar pendapat validator
menyatakan bahwa gambar yang ditampilkan memiliki resolusi yang baik (tidak buram), berukuran
tidak terlalu besar/kecil sehingga dapat diamati dengan baik dan tidak memakan banyak ruang pada
buku saku, serta penempatannya juga teratur. Menurut Sulistyani, dkk (2013) gambar yang terdapat
pada media buku saku dapat memperjelas materi yang disajikan sehingga memudahkan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pada kriteria ini peneliti mendapat saran tentang
gambar yang kurang lengkap khususnya yang ada pada uraian ancaman dan pelestarian
keanekaragaman hayati.

Kriteria keenam adalah format tulisan yang memperoleh nilai koefisien V sebesar 0,73 dengan
kategori penilaian sedang. Kriteria tulisan pada buku saku mencakup tentang penggunaan jenis
huruf, tampilan huruf, dan ukuran huruf. Agar buku saku dapat dibaca pada jarak yang pas maka
sebaiknya ukuran huruf pada buku saku disesuaikan dengan ukuran dalam buku teks pelajaran.
Huruf yang digunakan berukuran 9pt pada bagian isi dan berukuran 14pt pada bagian judul materi
serta judul submateri. Menurut Susilana & Riyana (2009) Ukuran huruf yang terlalu besar akan
banyak menghabiskan ruang pada satu halaman buku saku. apabila huruf terlalu kecil makan akan
sulit untuk dibaca. Selain ukuran, penggunaan bentuk dan jenis huruf juga perlu diperhatikan.
Susilana & Riyana, (2009) juga menjelaskan penggunaan huruf dengan bentuk dekoratif dan terlalu
banyak variasi cenderung susah untuk dibaca.

Kriteria ketujuh adalah kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran yang memperoleh nilai
koefisien V sebesar 0,73 dengan kategori penilaian sedang. Cakupan materi pada buku saku dibuat
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah di tentukan. Tujuan pembelajaran perlu dirumuskan
lebih khusus apakah tujuan bersifat penguasaan kognitif, penguasaan keterampilan tertentu atau
tujuan untuk penanaman sikap Susilana & Riyana, (2009). Berdasaarkan hal tersebut tujuan
pembelajaran yang ada pada buku saku mencakup pengetahuan umum dan pemahaman konsep dari
keanekaragaman hayati, dan pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan yang dilakukan oleh
masyarakat Suku Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta serta upaya pelestarian yang dilakukan
oleh masyarakat.

Kriteria kedelapan adalah kejelasan pemaparan materi pada buku saku yang memperoleh nilai
koefisien V sebesar 0,8 dengan kategori penilaian sedang. Dalam merancang materi yang akan
dimuat pada buku saku hendaknya mempertimbangkan materi yang dianggap penting karena
menurut Melyanti (2019) pada media buku saku berisikan materi yang praktis. Apabila memuat
materi yang terlalu banyak dimuat akan menghilangkan sifat media buku saku yang mana menurut
Menurut Sari, dkk (2010) informasi yang ada pada buku saku lebih terfokus. Materi yang terlalu
banyak dimuat juga akan membuat siswa cenderung merasa bosan saat saat membacanya.

Kriteria kesembilan adalah kelengkapan informasi tentang pemanfaatan tumbuhan pada
upacara adat Suku Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta yang memperoleh nilai koefisien V
sebesar 0,66 dengan kategori sedang. Informasi tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat Suku
Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta disajikan secara naratif sehingga validator memberikan
beberapa saran tentang pemaparan tumbuhan yang tidak teratur dan disarankan untuk membuat
tabulasi keseluruhan jenis tanaman beserta penggunaannya pada tiap upacara adat Suku Melayu
Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta. Tabulasi nama tumbuhan di tujukan agar informasi data
tumbuhan dapat disajikan secara singkat dan jelas.

Kriteria kesepuluh adalah kelengkapan deskripsi contoh tumbuhan yang dimanfaatkan pada
upacara adat suku Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta yang memperoleh nilai koefisien V
sebesar 0,66 dengan kategori sedang. Nilai koefisien V yang diperoleh pada kriteria ini dipengaruhi
oleh masalah penulisan nama ilmiah yang tidak memasukkan kasifikasi tumbuhan yang digunakan
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pada upacara adat Suku Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta secara lengkap. Maka dari itu,
media buku saku yang telah dibuat mendapatkan beberapa saran agar memasukkan data klasifikasi
tumbuhan supaya informasi tentang tumbuhan yang digunakan pada upacara adat Suku Melayu
Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta bisa lebih lengkap lagi.

Kriteria kesebelas adalah bahasa yang digunakan dalam media buku saku dirancang
berdasarkan bahasa PUEBI, yaitu bahasa yang mensyaratkan kalimat memenubhi tiga karakter: tidak
boleh memiliki banyak makna, harus menggunakan ejaan minimal SP (Subjek - Predikat), dan harus
dapat dipahami oleh siswa. Pada kriteria ini diperoleh nilai koefisien V sebesar 0,8 dengan kategori
sedang. Artinya media telah memenuhi Kriteria penggunaan bahasan yang baik sesuai kaidah PUEBI.

Kriteria keduabelas terkait dengan keefejktifan kalimat yang digunakan pada buku saku.
Kalimat yang baik adalah kalimat yang bersifat singkat, padat, dan jelas. Kalimat dengan bahasa
yang betele-tele akan membuat siswa sulit memahami isi materi yang disajikan sehingga tujuan
pembelajaran akan sulit untuk dicapai. Pada kriteria ini diperoleh nilai koefisien V sebesar 0,86
dengan kategori tinggi.

Nilai rata-rata koefisien V yang didapatkan dari tiap aspek sebesar 0,81. Menurut Retnawati
(2016, h.38) tentang kategori validitas Aiken V, nilai 0,81 termasuk ke dalam kategori nilai validasi
yang tinggi atau sangat baik sehingga media buku saku layak digunakan sebagai media pembelajaran
disekolah. Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian yang digunakan juga masuk dalam kategori baik
dengan rata-rata pengukuran bernilai 0,611 (Cicchetti dkk dalam Wardah, 2018, h.45). Agar media
buku saku ini menjadi lebih baik lagi, penulis berupaya untuk mengimplementasikan rekomendasi
berdasarkan perbaikan dari validator.

SIMPULAN

Media buku saku berjudul “Buku Saku Biodiversity — Disertai Pemanfaatan Flora Pada
Upacara Adat Suku Melayu Ketapang di Kelurahan Mulia Kerta” layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong penerapan media
buku saku dalam pembelajaran di sekolah-sekolah guna meningkatkan pemahaman siswa tentang
biodiversitas dan pemanfaatan flora dalam budaya adat lokal. Penggunaan media buku saku yang
interaktif dan informatif diharapkan dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam
mempelajari aspek-aspek budaya dan lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi
untuk memberikan kontribusi yang berharga dalam meningkatkan pendekatan pembelajaran yang
menarik dan relevan bagi siswa, sekaligus mempromosikan keberlanjutan budaya adat dan
pemahaman tentang keanekaragaman hayati di kalangan generasi muda.
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